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SUMMARY

FERLY UTAMA. The Strategy of Oil Palm Farmer After the Decrease in 

Income in Muara Harapan Village, Muara Enim Sub-district, Muara Enim Regency, 

South Sumatera (supervised by IMRON ZAHRI and MARYATI MUSTOFA

HAKIM)

The objectives of the research are 1) to calculate the income of oil palm 

farmer after the decrease of productivity caused by the aging of oil palm. 2) to 

identify the strategy of oil palm farmer after the decrease of productivity caused by 

the aging of oil palm to fulfill the need.

The research method was survey method. Sampling method was purposive 

sampling, with 30 farmers as the sample of 375 families in palm oil farming in muara 

harapan village. Muara harapan village consist of 15 farmers group and each group 

has 15 families that represent the whole population.

The result shows that the income of oil palm farming after. the decrease of 

productivity is Rp 2.179.531,39 per month, lower than the income of oil palm field 

that still productive which is Rp 3.500.000 per month , it shows that plasma farmer in 

muara harapan village get the decrease of income caused by the decrease of 

productivity caused by the aging of oil palm. It makes the farmer do any kind of 

strategy to fulfill their needs. The strategy classified as active strategy, passive 

strategy, and safety network strategy. Active strategy is to fulfill their needs and find 

second job. Passive strategy is to reduce household expenses. And safety network 

strategy is to borrow money ffom family or neighbor, cooperative, and the bank.



RINGKASAN

FERLY UTAMA. Strategi Petani Plasma Kelapa SawitPasca Penurunan Pendapatan 

di Desa Muara Harapan Kecamatan Muara Enim Kabupaten Muara Enim Sumatera

Selatan (Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan MARYATI MUSTOFA HAKIM) 

Tujuan dari Penelitian ini adalah 1) Menghitung pendapatan petani plasma

kelapa sawit setelah penurunan produktivitas karena umur kelapa sawit yang sudah 

tua, 2) Mengidentifikasi strategi petani plasma kelapa sawit setelah penurunan 

produktivitas karena umur kelapa sawit yang sudah tua untuk memenuhi kebutuhan.

MetodePenelitian yang diguakan dalam penelitian ini adalah metode survey. 

Metode penarikan contoh yang digunakan adalah secara sengaja (purposive) dengan 

mengambil 30 petani sebagai sampel dari 375 KK yang mengusahakan kelapa sawit 

di Desa Muara Harapan. Desa Muara Harapan terdiri dari 15 Kelompok Tani yang 

masing-masing kelompok tani terdiri atas 15 KK. Sampel dalam penelitian ini terdiri 

dari ketua dan sekretaris dari 15 Kelompok Tani dengan pertimbangan mampu 

mewakili seluruh populasi yang ada

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Pendapatan usahatani kelapa sawit 

setelah penurunan produktivitas yaitu sebesar Rp2.179.531,39 perbulan, lebih rendah 

dibandingkan pendapatan petani kelapa sawit yang mempunyai lahan kelapa sawit 

yang masih produktif yaitu sebesar Rp3.500.000 perbulan, artinya petani plasma 

kelapa sawit di Desa Muara Harapan mengalami penurunan pendapatan karena 

penurunan produktivitas karena umur kelapa sawit yang sudah tua. Hal ini memaksa 

petani melakukan berbagai macam strategi untuk memenuhi kebutuhan mereka.



Strategi ini dapat dikelompokkan menjadi strategi aktif, strategi pasif dan strategi

jaring pengaman.. Strategi aktif yang digunakan adalah memenuhi kebutuhan sendiri

dan mencari kerja sampingan. Strategi pasif yaitu mengurangi pengeluaran, serta

strategi jaring pengaman yaitu meminjam uang kepada keluarga atau tetangga,

meminjam di koperasi, dan meminjam di bank
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kelapa sawit telah menjadi komoditi unggulan yang menghasilkan banyak 

devisa kepada negara. Sebagai gambaran, produksi minyak sawit sebesar 14,3 juta 

memberikan pendapatan kepada pemerintah senilai 12,4 milyar US$. 

Begitu pula dengan pertumbuhan areal perkebunan kelapa sawit terus meningkat 

11.8% setiap tahunnya. Hingga tahun 2008, total luas lahan kelapa sawit 

menghasilkan 7,3 juta ton CPO. Walaupun menjadi produsen terbesar minyak sawit 

dunia, tetapi komoditi ini belum memiliki rantai industri yang kuat. Contohnya saja, 

pengembangan industri hilir kelapa sawit nasional seperti biodiesel maupun 

oleokimia, dapat dikatakan masih jalan di tempat. Dibandingkan Cina dan Malaysia, 

produksi Indonesia untuk kedua produk tersebut masih dibawah 1 juta ton (Dinas

ton yang

Perkebunan, 2008).

Kelapa sawit sebagai tanaman penghasil minyak sawit dan inti sawit 

merupakan salah satu primadona tanaman perkebunan yang menjadi sumber 

penghasil devisa non migas bagi Indonesia. Cerahnya prospek komoditi minyak 

kelapa sawit dalam perdagangan minyak nabati dunia telah mendorong pemerintah 

Indonesia untuk memacu pengembangan areal perkebunan kelapa sawit. 

Berkembangnya sub-sektor perkebunan kelapa sawit di Indonesia tidak lepas dari 

adanya kebijakan pemerintah yang memberikan berbagai insentif, 

kemudahan dalam hal perijinan dan bantuan subsidi investasi untuk pembangunan

terutama
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perkebunan rakyat dengan pola PIR-Bun dan dalam pembukaan wilayah baru untuk 

areal perkebunan besar swasta (Mangoensoekaijo dan Semangun, 2003).

Dalam perkembangan pengusahaan perkebunan kelapa sawit, telah terjadi 

perubahan secara mendasar dalam pola pengusahaanya dan menjadikan komoditas 

kelapa sawit sebagai bagian dari komoditas perkebunan rakyat. Kalau pada awalnya 

perkebunan kelapa sawit hanya dilakukan oleh perkebunan besar, maka saat ini 

terdapat areal kelapa sawit rakyat seluas 38 % dari total areal kelapa sawit (Tim 

Penyebar Swadaya, 1992).

Demikian pula dengan wilayah pengembangan kelapa sawit, yang pada 

awalnya terkonsentrasi di lahan kering di Pulau Sumatera, saat ini sesuai dengan 

potensi yang ada, semakin dikembangkan ke Kawasan Timur Indonesia, khususnya 

di Pulau Kalimantan, Sulawesi dan Irian Jaya.

Hasil industri minyak kelapa sawit bukan hanya minyak goreng saja, tetapi 

juga bisa digunakan sebagai bahan dasar industri lainnya seperti industri makanan, 

kosmetika dan industri sabun. Prospek perkembangan industri minyak kelapa sawit 

saat ini sangat pesat, dimana terjadi peningkatan jumlah produksi kelapa sawit 

seiring meningkatnya kebutuhan masyarakat. Dengan besarnya produksi yang 

mampu dihasilkan, tentunya hal ini berdampak positif bagi perekenomian Indonesia, 

baik dan segi kontribusinya terhadap pendapatan negara, maupun besarnya tenaga 

kerja yang terserap. Sektor ini juga mampu meningkatkan taraf hidup masyarakat di 

sekitar perkebunan sawit, di mana presentase penduduk miskin di areal ini jauh lebih 

rendah dari angka penduduk miskin nasional. Boleh dibilang, industri minyak kelapa 

sawit ini dapat diharapkan menjadi motor pertumbuhan ekonomi nasional.
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Pengembangan perkebunan kelapa sawit di Indonesia berjalan sangat pesat. 

Pada tahun 1969 luas areal baru 1.595.000 ha dan menjadi 3.788.000 ha pada tahun 

1997 dan pada tahun 2006 telah mencapai 6.046 juta ha. Luas area pertanaman 

kelapa sawit di Indonesia terus mengalami peningkatan sejak tahun 1999 hingga 

tahun 2006. Pada tahun 2007 seluas 350.135 Ha (5,76%), pada tahun 2008 seluas 

350.135 Ha (5,45%) dan 350.135 Ha (5,17%) pada tahun 2009. Peningkatan 

tertinggi terjadi dalam kurun waktu 2000-2001 yaitu seluas 555.358 Ha (13,36%) 

dan kurun waktu 2005-2006 yaitu seluas 621.109 Ha (11,39%). Data luas areal 

perkebunan kelapa sawit Indonesia pada tahun 1999-2009 dapat dilihat pada Tabel 1:

Tabel 1. Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit di Indonesia pada tahun 1999-2009

Luas areal (Ha) PeningkatanPer Tahun (%)Tahun
3.901.802
4.158.077
4.713.435
5.067.058
5.283.557
5.284.723
5.453.817
6.074.926

1999
6,572000

2001 13,36
2002 7,50
2003 4,27
2004 0,02
2005 3,20
2006 11,39
2007 6.425.061

6.775.196
7.125.331

5,76
2008 5,45
2009 5,17

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, Departemen Pertanian 2009

Produksi kelapa sawit di Indonesia terus mengalami peningkatan yang 

signifikan sejak tahun tahun 1999 hingga 2009. Pada tahun 2007 terjadi peningkatan 

produksi sebanyak 761.176 Ton (5,68%), sebanyak 968.661 Ton (6,84%) tahun 

2008, dan pada tahun 2009 terjadi peningkatan produksi sebanyak 970.856 Ton 

(6,42%). Peningkatan tertinggi terjadi pada tahun 2001 sebanyak 1.395.964 Ton

i
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(19,94%). Data produksi kelapa sawit Indonesia pada tahun 1999-2009 dapat dilihat 

pada Tabel 2:

Tabel 2. Produksi Kelapa Sawit di Indonesia tahun 1999-2009

Peningkatan Per Tahun (%)Produksi (Ton)Tahun
6.455.590
7.000.508
8.396.472
9.622.345

10.440.834
10.830.389
11.861.615
13.390.807
14.151.983
15.120.644
16.091.500

1999
8,442000

19,94
14,60

2001
2002

8,512003
3,732004
9,522005

12,892006
5,682007
6,842008
6,422009

Sumber: Direktorat Jenderal Perkebunan, Departemen Pertanian 2009

Sumatera Selatan merupakan provinsi penghasil kelapa sawit yang cukup 

penting di Indonesia. Pada tahun 2007 produksi kelapa sawit yang dihasilkan

Sumatera Selatan sebesar 1.689.458,35 ton dengan luas areal 618.801,42 hektar yang

tersebar di beberapa kabupaten. Pihak yang berperan penting dalam usaha

perkebunan kelapa sawit tidak hanya berupa perkebunan besar milik negara maupun

swasta, tetapi juga petani pekebun melalui pola keijasama PIR (Widagdo, 2007).

Dalam pencapaian target nasional untuk pengembangan perkebunan kelapa 

sawit, 20% pencapaian tersebut berada di daerah Sumatera Selatan. Dengan 

demikian dapat kita lihat bahwa perkebunan kelapa sawit yang ada di daerah 

Sumatera Selatan sangat menjanjikan karena memiliki potensi yang sangat besar.

Potensi perkebunan kelapa sawit di Sumatera Selatan memang mempunyai 

prospek yang sangat cerah, selain menambah sumber pendapatan daerah, usaha 

pengembangan perkebunan kelapa sawit juga akan membuka lapangan pekerjaan
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Oleh karena itu tingkatluas bagi masyarakat daerah Sumatera Selatan.

di daerah Sumatera Selatan diharapkan dapat berkurang. Dengan

yang

pengangguran

tingkat pengangguran tersebut maka kesejahteraan masyarakat di 

Sumatera Selatan dapat tercapai dengan baik. Dalam hal ini partisipasi pihak swasta 

melalui perusahaan besar swasta sangat sangat penting dalam upaya perluasan areal 

dan sekaligus peningkatan produksi (TBS) Tandan Buah Segar (Widagdo, 2007).

Komoditas minyak sawit memiliki prospek yang cerah di masa-masa 

mendatang. Potensi tersebut dapat dilihat dari keragaman kegunaan minyak sawit 

baik sebagai bahan baku industri pangan maupun bahan baku industri non pangan. 

Disamping itu pangsa pasar minyak sawit didalam negeri pun cukup besar dan 

pasaran ekspor minyak sawit selalu terbuka. Hal ini akan menarik perhatian pihak 

produsen untuk meningkatkan produksi minyak sawit sehingga keuntungan yang 

diperoleh akan semakin besar.

Menurut Dinas Perkebunan Sumatera Selatan (2007), berdasarkan luas lahan 

untuk realisasi tanaman kelapa sawit perusahaan-perusahaan kelapa sawit di

penggurangan

Sumatera Selatan ada delapan perusahaan yaitu: PTPN VII (54.334 ha), PT.PP

Lonsum Indonesia (28.874 ha), PT. Mitra Ogan (20.603,32 ha), PT. Tania Selatan 

(13.055,4 ha), PT. Minaga Ogan (12.332,2 ha), PT. Aek Tarum (11.423,8 ha), PT. 

Musi Banyu Asin Indah (10.850 ha), PT. Mutiara Bunda Jaya (9.368 ha)

PTPN VII merupakan salah satu perusahaan perkebunan berstatus Badan 

Usaha Milik Negara (BUMN) yang merupakan hasil penggabungan beberapa 

perusahaan perkebunan yang berlokasi di Sumatera Selatan, Lampung dan Bengkulu. 

PTPN VII mengusahakan beberapa komoditi antara lain: kelapa sawit, karet, teh, 

kakao, tebu dan tanaman hortikultura dengan total luas areal 79.559 hektar. Khusus

i
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untuk budidaya kelapa sawit digunakan areal seluas 31.874 hektar ditambah dengan 

areal plasma milik petani seluas 65.355 hektar dengan rata-rata produksi per tahun 

163.762 ton untuk CPO dan sebanyak 42.699 ton untuk inti sawit.

('http://www.kpbptpn.co.id/)

Berdasarkan data dari Dinas Perkebunan (2008), PTPN VII merupakan salah 

satu perusahaan inti plasma yang harga TBS nya ditetapkan oleh Dinas Perkebunan 

Sumatera Selatan. Dengan adanya penurunan harga TBS yang mulai teijadi pada 

bulan Juli 2008, maka hal ini sangat mempengaruhi keadaan petani plasma PTPN 

VII dalam hal ini pendapatan dan konsumsi petani plasma itu sendiri. Dalam hal ini 

petani tidak bisa mengontrol naik-turunnya harga TBS, hal ini menyebabkan 

pendapatan berfluktuasi seiiring dengan fluktuasi harga TBS yang telah ditetapkan 

serta tingkat produksi TBS perbulan.

PTPN VII saat ini meiliki 26 unit usaha yang tersebar di tiga propinsi yaitu:

Sumatera Selatan, Lampung dan Bengkulu. Salah satu unit usaha yang terdapat di

Sumatera Selatan adalah unit usaha Sungai Lengi yang terletak di desa Panang Jaya

Kecamatan Gunung Megang Kabupaten Muara Enim Sumatera Selatan. Unit usaha

Sungai Lengi ini lebih dikenal dengan nama unit usaha Suli. Unit usaha Suli ini

memiliki luas areal 13.055 ha, dimana 4.325 ha adalah tanaman inti dan 8.730 ha

adalah tanaman kemitraan. Unit usaha Suli ini juga sudah memiliki pabrik 

pengolahan minyak kelapa sawit sendiri. Unit usaha Suli ini merupakan salah satu 

unit usaha yang cukup potensial bagi PTPN VII dimana rata-rata produksi CPO nya 

cukup stabil setiap tahunnya dan terus mengalami peningkatan laba usaha.

Pendapatan para petani plasma PTPN VII tersebut mengalami perubahan 

setiap bulannya seiring dengan perubahan produksi dan harga TBS yang juga

http://www.kpbptpn.co.id/
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mempengaruhi konsumsi dan pemenuhan kebutuhan hidup mereka. Namun, sejauh 

ini belum diketahui secara pasti apakah petani plasma tersebut telah dapat memenuhi 

kebutuhan hidupnya, serta bagaimana upaya petani plasma tersebut untuk memenuhi 

kebutuhan hidupnya seiring dengan penurunan pendapatan mereka. Oleh karena itu 

penelitian yang mendalam mengenai hal tersebut relevan untuk dilakukan.

B. Rumusan Masalah

Produksi kelapa sawit dimulai pada tahun ke 4 dan terus berproduksi sampai 

pohon kelapa sawit berusia 25 tahun, puncak produksi kelapa sawit per hektar

tercapai pada usia 6 sampai 18 tahun, dan secara perlahan-lahan mengalami

penurunan setelah tahun ke 18 sampai tahun ke 25. Penurunan produksi pada tahun

ke 18 dan seterusnya tentu akan mengurangi pendapatan petani yang juga

mempengaruhi konsumsi petani. Setelah penurunan pendapatan, tapi konsumsi yang

tetap bahkan cenderung meningkat maka petani melakukan usaha-usaha untuk

memenuhi konsumsi mereka.

Berdasarkan uraian di atas, maka permasalahan yang menarik untuk diteliti 

adalah sebagai berikut:

1. Berapa besar pendapatan petani plasma kelapa sawit setelah penurunan 

produktivitas karena umur kelapa sawit yang sudah tua ?

2. Bagaimana strategi petani plasma kelapa sawit setelah 

produktivitas karena umur kelapa sawit yang sudah tua untuk memenuhi 

kebutuhan ?

penurunan

I
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C. Tujuan dan Kegunaan

Bertitik tolak dari pendahuluan dan permasalahan diatas maka tujuan yang

ingin dicapai adalah sebagai berikut:

1. Menghitung pendapatan petani plasma kelapa sawit setelah penurunan

produktivitas karena umur kelapa sawit yang sudah tua

2. Mengidentifikasi strategi petani plasma kelapa sawit setelah penurunan

produktivitas karena umur kelapa sawit yang sudah tua untuk memenuhi

kebutuhan

Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna sebagai tambahan pengetahuan 

bagi peneliti dan untuk memberikan informasi dan bahan pertimbangan bagi 

perusahaan dalam melaksanakan kegiatan operasional selanjutnya. Selain itu juga 

diharapkan dapat menjadi bahan pustaka bagi peneliti lain yang memerlukan.



»
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